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Abstrak 
Peningkatan keterampilan kader kesehatan gigi di desa Lambaro menjadi fokus utama untuk 

memajukan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Data dari Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, 

Aceh Besar menunjukkan 751 kunjungan ke poligigi pada tahun 2023, dengan 651 kunjungan 

terkait masalah karies gigi dan penambalan, serta 98 kunjungan untuk pencabutan gigi. 

Pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada 10  yang mana status kebersihan gigi dan mulut nya 

pada kategori Buruk (OHI-S 3,4).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan antara 

keterampilan kader kesehatan gigi dengan status kebersihan gigi dan mulut masyarakat. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional, di mana 

populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat Desa Lambaro, dengan sampel yang diambil 

secara accidental dari 72 individu saat kegiatan tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kader posyandu memiliki keterampilan pada kategori cukup dan status kebersihan gigi dan mulut 

responden kebanyakan berada pada kategori sedang. Nilai P-Value pada kategori status 

kebersihan gigi dan mulut dengan keterampilan kader adalah 0,002 yang mana terdapat hubungan 

signifikan antara keterampilan kader dengan status kebersihan gigi dan mulut masyarakat, di mana 

penilaian baik pada status kebersihan gigi seluruhnya diberikan oleh responden yang dilayani oleh 

kader dengan keterampilan baik. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara peningkatan kualitas keterampilan kader kesehatan gigi dengan 

peningkatan status kebersihan gigi dan mulut masyarakat. Ini menegaskan bahwa pelatihan dan 

edukasi untuk kader dapat memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kebersihan gigi 

dan mulut masyarakat. 

 

Kata Kunci : Keterampilan, Kader Kesehatan, Kebersihan Gigi Dan Mulut, Puskesmas 

 

Abstract 
Improving the skills of dental health cadres in Lambaro village is the main focus for advancing 

dental and oral health services. Data from the Ingin Jaya Health Center, Lambaro Village, Aceh 

Besar showed 751 visits to the polydental in 2023, with 651 visits related to dental caries and 

fillings, and 98 visits for tooth extraction. Dental and oral hygiene examinations in 10 of which 

the dental and oral hygiene status was in the Poor category (OHI-S 3.4). The purpose of this study 

was to measure the relationship between the skills of dental health cadres and the dental and oral 

hygiene status of the community. The method applied in this study is quantitative with a 

correlational design, where the study population includes the entire Lambaro Village community, 

with samples taken accidentally from 72 individuals during certain activities. The results showed 

that the posyandu cadres had skills in the sufficient category and the dental and oral hygiene status 

of the respondents was mostly in the moderate category. The P-Value in the category of dental 

and oral hygiene status with cadre skills is 0.002, which means there is a significant relationship 

between cadre skills and the dental and oral hygiene status of the community, where a good 

assessment of the dental hygiene status was entirely given by respondents who were served by 

cadres with good skills. The conclusion of this study states that there is a significant relationship 
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between improving the quality of dental health cadre skills and improving the dental and oral 

hygiene status of the community. This confirms that training and education for cadres can have a 

significant impact on improving dental and oral hygiene in the community. 

 

Health Keywords : Skills, Health Cadres, Dental And Oral Hygiene, Community Health Center 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek penting dalam kesehatan secara 

keseluruhan, karena berperan signifikan dalam menunjang kualitas hidup individu. Menurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 3,5 miliar orang di dunia mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut, seperti karies gigi dan penyakit periodontal, yang dapat memengaruhi 

kesehatan umum dan produktivitas seseorang (Peres et al., 2019). Di Indonesia, berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut 

masih tergolong tinggi. Sebanyak 57,6% populasi dilaporkan mengalami gigi berlubang, dan 

96,58% dari kasus tersebut tidak mendapatkan perawatan yang memadai (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). 

Faktor pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut menjadi 

kunci utama dalam mengurangi angka kejadian penyakit gigi dan mulut. Dalam konteks 

pelayanan kesehatan primer, kader kesehatan gigi di Puskesmas memiliki peran strategis dalam 

memberikan edukasi dan promosi kesehatan kepada masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang efektif dapat menurunkan 

prevalensi penyakit gigi dan mulut pada tingkat komunitas. Namun, di berbagai wilayah di 

Indonesia, peran kader sering kali belum optimal akibat keterbatasan pelatihan, minimnya sumber 

daya, dan rendahnya kesadaran masyarakat (Anggraeni, 2019). 

Disparitas dalam akses terhadap pelayanan kesehatan gigi dan mulut juga semakin 

diperburuk oleh kesenjangan sosial-ekonomi dan geografis. Studi sebelumnya menyebutkan 

bahwa tingkat pendidikan, pendapatan, dan akses terhadap fasilitas kesehatan berpengaruh 

signifikan terhadap status kesehatan gigi dan mulut (Northridge et al., 2017). Dalam konteks 

Indonesia, tantangan ini kerap lebih berat dirasakan oleh kelompok masyarakat yang rentan dan 

tinggal di daerah terpencil. 

Kader kesehatan gigi di Puskesmas tidak hanya bertugas memberikan edukasi dan layanan 

preventif, tetapi juga diharapkan mampu mengidentifikasi hambatan dalam akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan. Selain itu, keterampilan kader dalam memanfaatkan media digital 

untuk promosi kesehatan telah terbukti dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Penelitian 

Lee et al. (2018) mengungkap bahwa penggunaan media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. 

Studi-studi di Indonesia juga menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi kader 

kesehatan. Penelitian di Kabupaten Bantul oleh Nugroho dan Carissa (2017) menyimpulkan 

bahwa pelatihan terstruktur mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

memberikan edukasi kesehatan gigi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Sari dan Wisnuputri (2019) 

di Jakarta, di mana pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan kader dalam 

menyampaikan edukasi kesehatan memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan status 

kebersihan gigi dan mulut masyarakat di sekitar Puskesmas Palmerah. 

Berdasarkan data awal dari Puskesmas Ingin Jaya, Desa Lambaro, Aceh Besar, tercatat 

sebanyak 751 kunjungan pasien ke poli gigi pada tahun 2023. Dari jumlah tersebut, 86,95% (651 

kunjungan) adalah pasien dengan masalah gigi berlubang atau yang memerlukan tambalan, 

sedangkan 13,05% (98 kunjungan) melibatkan kasus pencabutan gigi. Selain itu, pemeriksaan 

kebersihan gigi dan mulut terhadap 10 individu secara acak menunjukkan bahwa 7 orang berada 

dalam kategori sedang dengan rata-rata skor OHI-S sebesar 2,9, sementara 3 lainnya berada dalam 

kategori buruk dengan rata-rata skor OHI-S sebesar 3,4. 

Berdasarkan permasalahan ini, diperlukan pemeriksaan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan gigi, khususnya dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat, serta upaya promosi kesehatan yang berbasis teknologi informasi 
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guna mengurangi angka kejadian penyakit gigi dan mulut di tingkat komunitas. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Dalam 

penelitian ini, data numerik akan dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik statistik yang 

bertujuan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara keterampilan kader dalam 

memberikan edukasi kebersihan gigi dan mulut (variabel independen) dengan tingkat kebersihan 

gigi dan mulut masyarakat (variabel dependen). Melalui analisis data ini, penelitian berusaha 

mengidentifikasi korelasi atau  hubungan antara Keterampilan Kader Dengan Status Kebersihan 

Gigi Dan Mulut Di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 13 s/d 15 Mei 2024 di 

Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 

72 orang, dimana hasil pengumpulan data diperoleh dari wawancara langsung dengan 

menggunakan kuesioner yang dilakukan pada masyarakat yang berkunjung ke posyandu yagn 

diadakan oleh Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar dan pemeriksaann kebersihan 

gigi dan mulut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur responden yang berkunjung ke posyandu 

yang diadakan oleh Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar Tahun 2024 

No Umur F % 

1 15 - 20 10 13,9 

2 21 -25 22 30,6 

3 26 - 30 22 30,6 

4 31- 35 5 6,9 

5 36 - 40 12 16,7 

6 < 40 1 1,4 

Total 72 100 

 

Tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan umur yang 

berkunjung ke posyandu yang diadakan oleh Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar 

pada tahun 2024. Dengan total 72 responden, kelompok umur 21-25 tahun dan 26-30 tahun 

mengambil bagian terbesar, masing-masing dengan 22 responden (30,6%). Kelompok umur 15-20 

tahun diikuti dengan 10 responden (13,9%), lalu 36-40 tahun dengan 12 responden (16,7%). 

Kelompok umur 31-35 tahun memiliki 5 responden (6,9%), dan kelompok umur di atas 40 tahun 

(yang sepertinya salah ditulis sebagai "< 40" memiliki satu responden, memberikan kontribusi 

1,4% dari total. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Responden di Puskesmas Ingin Jaya Desa 

Lambaro, Aceh Besar Tahun 2024 

No Jenis Kelamin F % 

1 Laki-laki 21 29,2 

2 Perempuan 51 70,8 

Total 72 100 

Tabel diatas memberikan informasi tentang distribusi frekuensi berdasarkan Jenis kelamin 

responden di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar untuk tahun 2024. Dari total 72 
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responden, ada 21 responden laki-laki, yang mencakup 29,2% dari keseluruhan, sedangkan 

responden perempuan berjumlah 51, yang merupakan mayoritas dengan persentase 70,8%. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keterampilan Kader di oleh Puskesmas Ingin 

Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar Tahun 2024 

No Keterampilan 

Kader 
F % 

1 Baik 4 5.6 

2 Cukup 60 83.3 

3 Kurang Baik 8 11.1 

Total 72 100 

Dari data pada Tabel diatas dapat kita lihat bahwa karakteristik keterampilan kader yang 

ditunjukkan oleh Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar pada tahun 2024 

mencerminkan bahwa mayoritas kader, sebanyak 53 orang atau 73,6%, dinilai memiliki 

keterampilan pada level 'Cukup'. Sisanya, yang berjumlah 19 kader atau 26,4% dari total, dinilai 

memiliki keterampilan 'Baik'. Dengan demikian, dari total 72 kader. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Kebersihan Gigi dan Mulut (OHI-S) 

responden yang berkunjung ke posyandu Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar 

Tahun 2024 

No Status 

Kebersihan Gigi 

dan Mulut (OHI-

S) 

F % 

1 Baik 22 30,6 

2 Sedang 50 69,4 

3 Buruk 0 0,0 

Total 72 100 

 

Berdasarkan Tabel diatas mengenai distribusi frekuensi Status Kebersihan Gigi dan 

Mulut (OHI-S) responden di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar pada tahun 2024, 

sebagian besar kader (83,3%) tergolong memiliki keterampilan yang 'Cukup'. Hanya sejumlah 

kecil (5,6%) yang memiliki keterampilan 'Baik', sedangkan 11,1% dari kader dinilai memiliki 

keterampilan 'Kurang Baik'. 

Tabel 7. Ditribusi Frekuensi Berdasarkan Hubungan Keterampilan Kader Dengan Status 

Kebersihan Gigi Dan Mulut Di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar Tahun 

2024 

Status 

Kebersihan 

Gigi Dan 

Mulut  

Keterampilan Kader 

Total 

P-

Value 

Baik Cukup 
Kurang 

Baik 

 

F % F % F %  

Baik 4 5,6 18 25 0 0,0 22 

0,002 
Sedang 0 0,0 42 58 8 11,1 50 

Buruk 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0,0 

Total 4 5,6 60 83 8 11,1 72 
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Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel diatas mengenai hubungan antara keterampilan 

kader dengan status kebersihan gigi dan mulut di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh 

Besar tahun 2024, Dari total 72 kasus, 22 kasus dengan status kebersihan gigi dan mulut yang 

'Baik' terdiri dari 4 (5,6%) dengan keterampilan kader 'Baik', 18 (25%) dengan keterampilan 

'Cukup', dan tidak ada dari keterampilan 'Kurang Baik'. Untuk status kebersihan 'Sedang', terdapat 

42 (58,3%) dengan keterampilan kader 'Cukup' dan 8 (11,1%) dengan keterampilan 'Kurang Baik' 

dan Tidak ada status kebersihan 'Buruk'. Hasil analisis deskriptif mengungkap hubungan yang 

signifikan antara keterampilan kader dengan status kebersihan gigi dan mulut, yang ditandai 

dengan hasil Uji Chi-Square (0,002), di mana signifikansi yang diperoleh jauh di bawah nilai 

ambang batas (α=0,05). Korelasi yang kuat ini menandakan bahwa, seiring peningkatan 

keterampilan kader, ada peningkatan yang signifikan pada status kebersihan gigi dan mulut 

Dari analisis bivariat, terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan kader dengan 

status kebersihan gigi dan mulut yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kader tentu 

sejalan dengan peningkatan status kebersihan gigi dan mulut. Hal ini mengasumsikan bahwa ada 

faktor lain yang mempengaruhi status kebersihan gigi dan mulut, seperti aksesibilitas ke fasilitas 

kesehatan, pendidikan kesehatan yang diterima responden, atau faktor ekonomi. 

Meskipun hubungan yang kuat telah teridentifikasi antara kualitas kader dan status 

kebersihan gigi dan mulut, faktor-faktor eksternal lainnya seperti akses ke fasilitas kesehatan, 

tingkat edukasi yang diperoleh oleh responden, serta kondisi ekonomi juga mungkin memiliki 

peran dalam menentukan status kebersihan gigi dan mulut. Oleh karena itu, penting bagi 

penelitian lebih lanjut untuk menggali bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi atau 

mempengaruhi hubungan antara keterampilan kader dan status kebersihan gigi dan mulut. 

 

KESIMPULAN 

Keterampilan kader kesehatan di Puskesmas Ingin Jaya Desa Lambaro, Aceh Besar, 

mayoritas berada dalam kategori "Cukup" dengan persentase sebesar 83,3%, menunjukkan bahwa 

para kader memiliki kemampuan dasar yang memadai dalam memberikan pelayanan kesehatan. 

Status kebersihan gigi dan mulut masyarakat yang mengunjungi posyandu di wilayah tersebut 

sebagian besar berada pada kategori "Sedang" (69,4%) dan "Baik" (30,6%), mengindikasikan 

bahwa kebersihan gigi dan mulut masyarakat sudah cukup optimal. Hasil analisis menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara keterampilan kader kesehatan gigi dengan status 

kebersihan gigi dan mulut masyarakat, di mana peningkatan kualitas keterampilan kader 

berhubungan dengan peningkatan status kebersihan gigi dan mulut masyarakat, dengan nilai hasil 

uji Chi-Square sebesar 0,002 (p < 0,05). 
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